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ABSTRACT

Houseflies are the primary vectors for the spread of pathogens that Article History
cause foodborne diseases. Flies are commonly found on open food 225?;:2%%50232;1
displays, such as those found in the coastal culinary tourism area of Accepted 2025-06-01
Depok Bantul. Food handlers play a crucial role in maintaining food Keywords
hygiene. Their knowledge is a key factor influencing their behavior in fly  pousefies
control. This study aims to measure the knowledge about flies and its Food handlers -
relationship with fly control behavior among food handlers in the Depok {,IJe’ ft'sf';g ifglmr
Bantul beach tourism area. The study used a Cross-sectional design Depok Beach
involving 80 food handlers selected through purposive sampling. The

instrument used was a closed-ended questionnaire that had been tested

for validity and reliability. Data analysis was performed using the Chi-

square test with a significance level of 0.05. The results showed that

51.25% of respondents had a high level of knowledge about flies, and

56.25% demonstrated good fly control behavior. Statistical tests showed

a significant relationship between knowledge and fly control behavior

(p=0.004; PR=4.364; CI 95%=1.696-11.229). Food handlers with high

knowledge tended to have better fly control behavior. These findings

emphasize the importance of ongoing education in raising awareness

and preventive measures against the dangers of flies as disease vectors.

Pendahuluan

Penyakit yang diakibatkan makanan (foodborne diseases) seperti diare, disentri, dan tifus
masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, terutama di negara berkembang. Salah
satu vektor yang paling berperan dalam penyebaran patogen penyebab penyakit tersebut
adalah lalat rumah (Musca domestica), yang mampu membawa lebih dari 100 agen patogen
seperti Escherichia coli, Shigella spp., dan Salmonella spp. [1], [2]. Lalat dapat menjadi vektor
berbagai penyakit berbahaya bagi konsumen seperti Diare, Disentri, Kolera, Typhus, Hepatitis
dan Myiasis pada manusia dan hewan [3], [4], [5], [6], [7]- Lalat menyebabkan Myiasis dengan
cara meletakan telur pada luka sehingga pada saat menetas larva masuk ke dalam luka dan
menimbulkan luka yang lebih besar (Wound myiasis) [8], [9]. Lalat juga dapat menyebarkan
agen penyakit penyebab Difteri [10], [11] dan bahkan Anthraks [12], [13]. Lalat memindahkan
agen penyakit dengan mengontaminasi makanan yang dihinggapinya melalui muntahan,
kotoran, maupun memindahkan agen penyakit yang menempel pada tubuhnya [14], [15].

Penjamah makanan berperan penting dalam menjaga kebersihan makanan. Pengetahuan
mereka merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilakunya dalam pengendalian
lalat. Penjamah makanan yang memiliki pengetahuan baik tentang lalat dan risiko
kesehatannya lebih cenderung menerapkan perilaku higienis [16], [17].

d-)) https://doi.org/10.12928/jkpl.v6i2.14157 @ jkpl@ikm.uad.ac.id 49


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1576810832&1&&
https://doi.org/10.12928/jkpl.v6i2.14157
mailto:jkpl@ikm.uad.ac.id
mailto:(asep.rustiawan@ikm.uad.ac.id

Jurnal Kesehatan dan Pengelolaan Lingkungan e-ISSN: 2722-2306
VOL 6, No. 2, July 2025, pp. 49-55

Lalat mudah ditemui pada makanan yang disajikan terbuka seperti di kawasan kuliner
wisata pantai Depok Bantul. Aktivitas kuliner di kawasan kuliner ini terus berkembang pesat,
namun belum seluruh warung kuliner menerapkan standar sanitasi dan pengendalian lalat
yang baik [18]. Hasil observasi non partisipatif yang telah dilakukan peneliti mengungkapkan
bahwa wisatawan merasa terganggu oleh banyaknya populasi lalat di area tempat makan
mereka. Penuturan 12 penjamah makanan yang diwawancarai juga menyatakan bahwa
mereka merasa terganggu akan tetapi juga menyatakan bahwa banyak lalat merupakan hal
yang biasa karena keberadaan lalat di area warung makan adalah hal yang wajar. Mereka
sudah melakukan upaya untuk mengendalikan populasi lalat walaupun hanya sederhana dan
terkesan seadanya. Dalam hal ini menarik untuk diteliti, apakah sikap dan perilaku penjamah
yang seperti itu terjadi karena rendahnya pengetahuan mereka tentang bahaya lalat?
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang lalat serta hubungannya
dengan perilaku pengendalian lalat pada penjamah makanan di kawasan wisata Pantai Depok
Bantul.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Unit
analisis yang digunakan adalah warung kuliner. Satu warung kuliner diwakili oleh 1
responden. Populasi penelitian adalah seluruh warung kuliner yang berada di pantai Depok
Bantul dengan jumlah 80 warung. Sebanyak 80 responden dipilih secara purposive dengan
kriteria inklusi adalah penjamah makanan yang aktif bekerja minimal 6 bulan terakhir.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup yang telah lolos uji validitas (r
hitung > r tabel) dan reliabilitas (nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,947). Kuesioner terdiri dari
dua bagian: (1) tingkat pengetahuan tentang lalat (15 item pilihan ganda), dan (2) perilaku
pengendalian lalat (13 item checklist nominal dikotomi). Tingkat pengetahuan lalat dan
perilaku pengendalian lalat dikategorikan tinggi/baik jika skor nilai 270%, dan rendah/buruk
jika <70%. Analisis data menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi 0,05.

Hasil dan Pembahasan

1. Pengetahuan tentang Lalat di Kalangan Penjamah Makanan di Pantai Depok Bantul

Pengetahuan tentang lalat diukur berdasarkan jawaban responden terhadap 15
pertanyaan yang berkaitan dengan aspek biologis, bahaya, dan cara pengendalian lalat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden dengan pengetahuan tinggi sebanyak 41
orang (51,25%) sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan tentang Lalat

Tingkat Jumlah Responden
Pengetahuan n Persentase (%)
Rendah 39 48,75
Tinggi 41 51,25

Sumber: Data primer, 2024

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penjamah makanan yang memiliki
tingkat pengetahuan tinggi tentang lalat hampir seimbang dengan mereka yang
berpengetahuan rendah. Fakta ini menarik karena mencerminkan adanya disparitas dalam
persebaran informasi dan pemahaman dasar mengenai aspek biologis dan risiko kesehatan
yang ditimbulkan oleh lalat. Tingkat pengetahuan penjamah makanan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, akses terhadap
pelatihan sanitasi, dan eksposur terhadap informasi kesehatan melalui media atau intervensi
program pemerintah [19]. Sebagian penjamah makanan yang memiliki pengetahuan tinggi
kemungkinan pernah mengikuti pelatihan atau penyuluhan dari dinas kesehatan atau
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organisasi non-pemerintah yang berfokus pada keamanan pangan. Di sisi lain, kelompok
dengan pengetahuan rendah umumnya belum memiliki pengalaman pelatihan formal dan
cenderung mengandalkan pengalaman pribadi atau tradisi lokal dalam menjalankan praktik
keseharian. Hal ini sesuai dengan temuan Setyowati [20], yang menyebutkan bahwa
keterbatasan akses informasi dan pendidikan formal menjadi penghambat utama dalam
peningkatan pengetahuan penjamah makanan, khususnya di sektor informal.

Keseimbangan jumlah antara penjamah makanan berpengetahuan tinggi dan rendah
dapat pula disebabkan oleh pola rekrutmen pegawai yang tidak berbasis pada kualifikasi
sanitasi. Sebagian penjamah makanan di kawasan pantai Depok Bantul berasal dari komunitas
petani lokal dengan latar belakang sosial ekonomi beragam, sehingga persebaran tingkat
pengetahuan pun menjadi heterogen [21], [22]. Situasi ini menimbulkan implikasi bahwa
meskipun beberapa individu telah memiliki pengetahuan memadai, transfer pengetahuan
secara sistematis antar sesama penjamah makanan masih belum optimal. Hal ini menunjukkan
perlunya strategi peningkatan kapasitas yang lebih inklusif dan terstruktur, misalnya melalui
pendekatan edukatif berbasis komunitas [23].

Penelitian oleh Yusof [24] di kawasan wisata Malaysia juga menemukan fenomena serupa.
Tingkat pengetahuan penjamah makanan sangat beragam meskipun mereka bekerja di
lingkungan geografis yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap informasi bukan
satu-satunya faktor; motivasi pribadi dan perhatian terhadap isu kesehatan juga berperan
penting. Dengan demikian, keberadaan dua kelompok penjamah makanan dengan tingkat
pengetahuan yang seimbang di Pantai Depok Bantul dapat dimaknai sebagai peluang untuk
mendorong perbaikan sistem edukasi dan komunikasi risiko kesehatan di lingkungan kerja
mereka.

2. Perilaku Pengendalian Lalat di Kalangan Penjamah Makanan Pantai Depok Bantul

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penjamah makanan dengan perilaku
pengendalian lalat yang baik lebih banyak dibandingkan dengan yang memiliki perilaku
kurang baik (Tabel 2). Perilaku pengendalian lalat yang dikategorikan baik meliputi berbagai
praktik yaitu: (1) mengendalikan populasi lalat secara fisik seperti menggunakan fly
trap/sticky trap/light trap lamp /lilin; secara kimia dengan menggunakan insektisida; dan atau
secara biologi dengan menanam tanaman yang tidak disukai lalat seperti sereh, pandan,
lavender, kemangi, dsb; (2) membuang sampah secara teratur dan menggunakan tempat
sampah tertutup; (3) membersihkan meja dan area kerja secara berkala; (4) menutup
makanan dengan tudung saji atau plastik transparan; dan (5) tidak membiarkan sisa makanan
terbuka terlalu lama.

Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan
Perilaku Pengendalian Lalat

Perilaku Pengendalian Lalat Jumlah Responden
n Persentase (%)
Buruk 35 43,75
Baik 45 56,25

Sumber: Data primer, 2024

Sebagian besar penjamah makanan di Pantai Depok Bantul telah menerapkan praktik
tersebut dalam keseharian operasional warung mereka. Khususnya membersihkan meja
setelah selesai digunakan konsumen untuk makan. Beberapa warung menggunakan sticky
trap, menutup makanan, dan menyediakan tempat sampah tertutup. Temuan ini sejalan
dengan hasil studi oleh Setyowati [20] yang menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang
makanan di pasar tradisional Yogyakarta telah menunjukkan perilaku sanitasi pengendalian
lalat, utamanya pada aspek penutupan makanan dan pengelolaan sampah. Dalam studi serupa
di kawasan wisata pesisir di Malaysia ditemukan bahwa mayoritas penjamah makanan
melakukan langkah preventif terhadap lalat sebagai upaya menjaga kenyamanan dan
kebersihan di area usaha. [24]
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Praktik menjaga makanan tetap tertutup juga menjadi salah satu tindakan paling umum
dilakukan, tidak hanya untuk mencegah lalat tetapi juga menjaga estetika makanan. Studi oleh
Azizah [25] menggarisbawahi bahwa tindakan sederhana seperti itu menjadi bentuk kontrol
lalat yang efektif dan banyak diadopsi di sektor informal. Dalam konteks ini, meskipun masih
terdapat sebagian penjamah makanan yang belum sepenuhnya menerapkan perilaku
pengendalian lalat secara optimal, dominansi kelompok yang menunjukkan praktik baik patut
diapresiasi. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan kecenderungan positif dalam upaya
menjaga kebersihan lingkungan dan mengurangi risiko kontaminasi makanan oleh vektor.

3. Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pengendalian Lalat pada Penjamah
Makanan di Pantai Depok Bantul
Hasil studi menunjukkan bahwa jumlah penjamah makanan di kawasan Pantai Depok
Bantul yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi cenderung seimbang dengan yang
berpengetahuan rendah. Namun secara umum, perilaku pengendalian lalat yang baik lebih
didominasi oleh penjamah makanan yang berpengetahuan tinggi. Data selengkapnya disajikan
pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Lalat dengan Perilaku
Pengendalian Lalat pada Penjamah Makanan di Pantai Depok Bantul

Perilaku Pengendalian Lalat Total p-
Variabel Buruk Baik ((yo) value PR (CI 95‘%))
n % n %
Tingkat Rendah 24 61,54 15 38,46 39 0,004 4,364
Pengetahuan (100,00) (1,696-11,229)
tentang Lalat  Tinggi 11 26,83 30 73,17 41
(100,00)

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa penjamah makanan dengan tingkat pengetahuan
lalat yang rendah lebih banyak yang berperilaku pengendalian lalat buruk (61,54%),
sementara penjamah makanan dengan tingkat pengetahuan lalat yang tinggi, lebih banyak
yang berperilaku pengendalian lalat baik (73,17%). Hasil uji Chi-square juga menunjukkan
bahwa nilai p-value sebesar 0,004 (p- value < 0,05) dan rentang CI antara 1,696-11,229 (tidak
mencakup angka 1,0), memiliki makna bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dan perilaku yang ditampilkan dalam praktik pengendalian lalat sehari-
hari. Pengetahuan yang baik tentang tempat perkembangbiakan lalat, cara pengendalian
populasi lalat, serta potensi lalat sebagai vektor berbagai penyakit seperti diare, tifus, dan
kolera, cenderung mendorong penjamah makanan untuk mengambil tindakan preventif yang
lebih tepat [19], [23]. Temuan ini menguatkan teori bahwa pengetahuan adalah komponen
awal yang memengaruhi pembentukan perilaku [26]. Studi serupa juga menunjukkan bahwa
perilaku higienis meningkat seiring dengan bertambahnya pengetahuan tentang lalat dan
risiko penyakit bawaan makanan [27], [28].

Akan tetapi, tidak semua perilaku baik hanya dimiliki oleh kelompok berpengetahuan
tinggi. Sebagian penjamah makanan dengan tingkat pengetahuan rendah juga menunjukkan
perilaku pengendalian lalat yang baik, meskipun sebagian besar dari mereka melakukannya
karena alasan estetika atau tekanan dari pengunjung, bukan karena pemahaman terhadap
risiko kesehatan [21], [29]. Ini menunjukkan bahwa perilaku tidak semata-mata dibentuk oleh
pengetahuan, tetapi juga oleh norma sosial dan tuntutan lingkungan kerja.

Temuan serupa juga diperoleh di kawasan pesisir lain seperti Malaysia dan India. Studi ini
menyimpulkan bahwa penjamah makanan dengan tingkat pengetahuan tinggi terbukti
memiliki skor perilaku pengendalian lalat yang lebih baik secara statistik [24], [30], [31].
Pengetahuan menjadi fondasi untuk pembentukan sikap dan selanjutnya memengaruhi
perilaku. Penelitian Putri [32] menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang melibatkan
pendekatan komunitas mampu meningkatkan baik pengetahuan maupun perilaku secara
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simultan. Hal ini menunjukkan pentingnya edukasi berkelanjutan dan penyuluhan yang
dikontekstualisasikan dengan budaya lokal dan praktik sehari-hari para penjamah makanan.
Meski demikian, pengaruh faktor eksternal seperti ketersediaan fasilitas sanitasi dan
pengawasan dari stake-holders juga turut memperkuat atau memperlemah keterkaitan antara
pengetahuan dan perilaku [25], [33]. Oleh sebab itu, peningkatan pengetahuan perlu diimbangi
dengan penciptaan lingkungan pendukung yang memungkinkan praktik higienis dapat
diterapkan secara konsisten.

Secara keseluruhan, hubungan antara pengetahuan dan perilaku pengendalian lalat pada
penjamah makanan di Pantai Depok Bantul cukup erat. Meski terdapat pengecualian, data
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang tentang lalat sebagai vektor
penyakit, maka semakin baik pula perilaku yang ditampilkan dalam praktik pengendaliannya.

Kesimpulan

Tingkat pengetahuan yang tinggi tentang lalat berhubungan signifikan dengan perilaku
pengendalian lalat yang lebih baik pada penjamah makanan di kawasan wisata Pantai Depok
Bantul. Diperlukan edukasi berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan
preventif penjamah makanan secara menyeluruh.
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